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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Kualitas Hadis-Hadis Dalam Kitab Mukhtār al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah wa       

al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah 

 

     Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 22 hadis dalam kitab 

Mukhtār al-Aḥadīṡ an-Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah, 

disimpulkan bahwasanya dari segi sanad, 9 hadis dikategorikan ṣaḥīḥ, 5 

hadis dikategorikan ḥasan, dan 8 hadis dikategorikan ḍa’īf. Sedangkan dari 

segi matan, 22 hadis tersebut semuanya dikategorikan ṣaḥīḥ.  

 

5.1.2. Syarah Hadis-Hadis Dalam Kitab Mukhtār al-Aḥadīṡ an-Nabawiyyah wa 

al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah 

        Hadis-hadis dalam kitab Mukhtār al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah wa al-

Ḥikam al-Muḥmmadiyyah yang diteliti tersebut semuanya di-syarah oleh 

para ulama pensyarah dalam kitab-kitab syarah sesuai dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh ulama-ulama hadis. Syarah hadis menjadi suatu hal yang 

penting dalam rangka memahami apa maksud dari hadis tersebut. Sehingga, 

para pembaca hadis tidak salah dalam memahami kandungan dan inti dari 

hadis-hadis Nabi Saw. yang dimuat oleh al-Hāsyimi dalam kitabnya 

tersebut.  

  

5.2. Rekomendasi 

 Dikarenakan penelitian ini masih mencakup penelitian terhadap sebagian kecil 

hadis-hadis yang dimuat di dalam kitab Mukhtār al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah wa al-

Ḥikam al-Muḥammadiyyah, maka penulis merekomendasikan para peneliti atau 

pembaca untuk meneliti hadis-hadis lainnya yang terdapat di dalam kitab tersebut, 

mengingat kitab tersebut juga menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para 

ulama selain as-sunan al-arba’ah, seperti Ibnu Ḥibban, al-Dārimi, al-Ṭabrāni, dan lain 

sebagainya.                
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5.3. Implikasi 

 Penelitian ini menunjukkan bahwasanya kaidah-kaidah kesahihan hadis sangat 

diperlukan untuk memverifikasi kualitas suatu hadis. Hal ini mengingat bahwa peran 

hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an tentunya sangat krusial. 

Sehingga, kekuatan atau kualitas suatu hadis berpengaruh terhadap kehujjahannya 

dalam hukum Islam, akidah, ataupun aspek-aspek lainnya. Selain itu, terdapat pula 

hadis-hadis yang memerlukan penjelasan atau syarah dari para ulama yang 

mengetahui kandungan yang terdapat di dalam hadis tersebut, agar hadis tersebut dapat 

lebih dipahami secara utuh dan komprehensif. 

 

5.4. Keterbatasan Studi 

  Penelitian ini hanya mengkaji sebagian kecil dari hadis-hadis yang terdapat di 

dalam kitab Mukhtār al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah, 

yaitu sebanyak 22 hadis dari total 1.580 hadis yang dimuat. Sehingga, jawaban atau 

kesimpulan dari penelitian ini bersifat parsial dan tidak mewakili keseluruhan isi kitab 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai kitab tersebut perlu dikembangkan lebih 

lanjut, supaya didapatkan penjelasan secara utuh mengenai kualitas hadis-hadis yang 

terdapat di dalam kitab tersebut. 
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